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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Adolang bertujuan memberdayakan pemuda Karang 
Taruna melalui pelatihan produksi Banana Paper (Baper) berbasis limbah gedebog pisang Loka Pere. 
Pelatihan ini dirancang untuk menjawab masalah penumpukan limbah gedebog pisang yang belum 
dimanfaatkan sekaligus membuka peluang usaha kreatif ramah lingkungan bagi pemuda desa. 
Metode pelaksanaan meliputi pemetaan kebutuhan, penyampaian materi pengelolaan limbah, 
pelatihan teori dan praktik fermentasi menggunakan Trichoderma sp., pembuatan lembar Banana 
Paper (Baper), pengembangan produk turunan, serta sesi kewirausahaan dan pendampingan 
rencana usaha. Sebanyak 25 peserta dilibatkan dan dibagi dalam beberapa kelompok kecil untuk 
mempraktikkan seluruh tahapan produksi secara langsung. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta mengenai dampak limbah dan konsep pemanfaatan serat non-kayu, serta 
keterampilan dalam melakukan fermentasi, mengolah pulp, dan menghasilkan lembar Banana Paper 
yang dapat dikembangkan menjadi produk seperti kartu, sampul buku, dan kemasan sederhana. Data 
angket skala Likert memperlihatkan seluruh peserta memberikan penilaian setuju dan sangat setuju 
terhadap relevansi materi, kejelasan penyampaian, manfaat praktik, serta kebermanfaatan sesi 
kewirausahaan, selaras dengan teori bahwa fermentasi dapat menjadi perlakuan biologis awal yang 
mendukung ekonomi sirkular. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa introduksi teknologi fermentasi yang 
diintegrasikan dengan pelatihan kewirausahaan mampu meningkatkan keterlibatan dan kapasitas 
pemuda dalam pengelolaan limbah serta dapat menjadi pendorong terbentuknya embrio usaha ramah 
lingkungan di tingkat desa. 

Kata kunci: Banana paper, gedebog pisang, Karang Taruna, kewirausahaan, Loka Pere, teknologi 
fermentasi 

 

PENDAHULUAN  

       Indonesia, sebagai negara agraris dan salah satu produsen pisang terbesar di 

dunia, menghadapi persoalan lingkungan serius terkait belum optimalnya 

pemanfaatan limbah biomassa pertanian. Volume produksi pisang nasional yang 

tinggi berkorelasi langsung dengan timbunan limbah pasca-panen yang besar dan 

sering terabaikan. Data dari FAO (Food and Agriculture Organization) dan berbagai 

laporan menunjukkan bahwa produksi pisang Indonesia mencapai lebih dari 9 juta ton 

pertahun dan terus menunjukkan tren peningkatan (FAOSTAT, 2022). Peningkatan 

produksi ini memberikan peluang ekonomi bagi petani, namun secara bersamaan 
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menghasilkan limbah biomassa yang sangat signifikan, khususnya dalam bentuk 

batang semu (gedebog) yang hanya dibuang setelah buah dipanen. Timbunan limbah 

gedebog ini sangat besar. Diperkirakan bahwa volume limbah biomassa yang 

dihasilkan tanaman pisang (termasuk daun, pelepah, dan batang semu) memiliki rasio 

rata-rata 4:1 hingga 5:1 terhadap massa buah yang dipanen (Diniz et al., 2024; Balda 

et al., 2021). Secara spesifik, limbah gedebog sendiri berkontribusi sekitar 3 ton residu 

basah untuk setiap 1 ton tandan buah segar (TBS) yang dipanen (Ma, 2015). 

Mengingat produksi buah Indonesia mencapai jutaan ton, volume limbah gedebog 

yang harus dikelola di tingkat petani adalah beban lingkungan yang substansial. 

         Di banyak wilayah pedesaan dan sentra pertanian, keterbatasan infrastruktur 

pengelolaan limbah menyebabkan limbah gedebog dalam jumlah masif ini umumnya 

dibiarkan membusuk, ditumpuk di lahan, atau dibakar begitu saja. Praktik 

pembuangan sembarangan dan pembakaran terbuka ini memperparah masalah 

polusi udara dan tanah (Rahmah, M. H., et al., 2025). Kandungan air yang sangat 

tinggi (mencapai 90-95%) membuat gedebog sulit diolah dan dibiarkan membusuk di 

lahan atau dibuang ke aliran air. Proses pembusukan anaerobik di tumpukan terbuka 

dapat menghasilkan gas metana (CH4), kontributor kuat terhadap efek rumah kaca 

(Bernstad et al., 2022). Selain itu praktik pembakaran sisa tanaman adalah cara cepat 

yang masih marak digunakan. Pembakaran ini melepaskan polutan udara seperti 

karbon monoksida (CO), partikel tersuspensi (PM), dan senyawa organik volatil 

(VOC), memperparah masalah kualitas udara lokal (Rahmah, M. H., et al., 2025). 

       Padahal, limbah gedebog pisang memiliki kandungan serat selulosa yang sangat 

potensial untuk diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah dan ramah 

lingkungan, seperti bahan baku pembuatan kertas alternatif (Melesse et al., 2022; 

Musombi et al., 2024; Tohfa et al., 2025). Komponen utamanya adalah serat 

lignoselulosa, dengan kandungan selulosa yang cukup tinggi, yaitu berkisar 25% 

hingga 45% dari berat kering (Musombi et al., 2024; Tohfa et al., 2025). Komposisi ini 

menjadikannya bahan baku ideal untuk dijadikan bahan baku pulp dan kertas. Kajian 

mengenai pulp dan kertas berbasis pseudostem pisang melaporkan bahwa kertas 

yang dihasilkan memiliki sifat fisik dan mekanik yang kompetitif untuk aplikasi 

kemasan sekaligus dapat mengurangi tekanan terhadap pemanfaatan kayu (Melesse 

et al., 2022; Tohfa et al., 2025; Romero-Cárdenas et al., 2025; Oyewo et al., 2023). 

Studi lain menegaskan bahwa pemanfaatan serat non-kayu efektif mengurangi 

biomassa terbuang dan secara langsung dapat mengurangi ketergantungan pada 

serat kayu dan berkontribusi pada upaya mitigasi deforestasi (Melesse et al., 2022). 

       Pisang Loka Pere merupakan salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat Desa Adolang, Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, Sulawesi 

Barat. Berdasarkan pengamatan lapangan, aktivitas panen pisang secara rutin 

menghasilkan limbah gedebog dalam jumlah cukup besar yang sebagian besar belum 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga sering kali hanya dibiarkan menumpuk di 
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kebun, dibuang ke pinggir sungai, atau dibakar, bahkan berpotensi menjadi media 

pertumbuhan mikroba yang dapat menginfeksi tanaman di sekitarnya (Handayani, 

2021). Kondisi ini bukan hanya menunjukkan adanya potensi ekonomi yang hilang, 

tetapi juga berkontribusi pada munculnya masalah lingkungan lokal seperti bau tidak 

sedap, potensi berkembangnya vektor penyakit, dan emisi gas hasil pembakaran 

terbuka. Di saat yang sama, kebutuhan masyarakat terhadap kertas dan produk 

berbasis kertas terus meningkat, sementara sebagian besar masih bergantung pada 

produk berbahan baku kayu atau kertas sekali pakai yang berpotensi menambah 

timbulan sampah (Husain et al., 2024; Kolya & Kang, 2025). Selain itu, kertas hasil 

olahan dari pulp gedebog pisang atau Banana Paper (Baper) ini dapat didiversifikasi 

menjadi berbagai produk seperti kemasan ramah lingkungan yang dapat menjadi 

alternatif pengganti kemasan berbahan plastik (Musombi et al., 2024; Tohfa et al., 

2025), sehingga secara tidak langsung inovasi tersebut berpotensi turut 

meminimalkan timbulan sampah plastik dan berdampak positif bagi keberlanjutan 

kesehatan lingkungan (World Bank, 2021; Romero-Cárdenas et al., 2025). 

        Di Desa Adolang terdapat kelompok pemuda Karang Taruna yang 

sesungguhnya memiliki potensi besar sebagai motor penggerak inovasi dan 

perubahan sosial. Namun, terdapat tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan 

akses terhadap pengetahuan teknologi tepat guna, minimnya pelatihan 

kewirausahaan hijau, serta belum adanya model usaha kreatif yang benar-benar 

memanfaatkan potensi lokal sekaligus menjawab persoalan lingkungan (Ibrahim et al., 

2023; Asfar et al., 2023). Padahal, pengembangan usaha kreatif berbasis 

pemanfaatan limbah lokal dapat menjadi salah satu jalan untuk memperkuat 

kemandirian ekonomi pemuda, mengurangi pengangguran, sekaligus berkontribusi 

pada perbaikan lingkungan desa (Afianti et al., 2025; Fauziah et al., 2025). 

       Salah satu pendekatan yang ditawarkan oleh tim pengabdi untuk mengolah 

limbah gedebog pisang menjadi produk bernilai tambah adalah penerapan teknologi 

fermentasi dalam proses pembuatan Banana Paper (Baper). Aplikasi teknologi 

fermentasi dalam pengolahan serat dapat membantu melonggarkan struktur 

lignoselulosa, mengurangi kandungan lignin, dan mempermudah proses penghalusan 

serat, sehingga dapat menurunkan kebutuhan bahan kimia kuat dan energi dalam 

proses pulping (Lima et al., 2024; Li et al., 2024; Zhu et al., 2025). Dengan demikian, 

introduksi teknologi fermentasi bukan hanya relevan dari sisi teknis, tetapi juga dari 

perspektif keberlanjutan karena berpotensi menghasilkan proses yang lebih ramah 

lingkungan dibanding metode kimia konvensional yang intensif bahan kimia (Husain 

et al., 2024; Handayani, 2021; Melesse et al., 2022). 

       Urgensi pengembangan Banana Paper (Baper) dari limbah gedebog pisang di 

Desa Adolang semakin menguat jika dikaitkan dengan isu nasional pengurangan 

sampah plastik. Upaya menekan penggunaan plastik sekali pakai telah menjadi 

agenda strategis, antara lain melalui dorongan pengurangan kantong plastik dan 
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pengembangan alternatif kemasan ramah lingkungan (World Bank, 2021). Produk 

kertas alternatif dari limbah lokal, seperti Banana Paper (Baper), berpotensi menjadi 

substitusi sebagian penggunaan plastik, misalnya sebagai bahan kartu, sampul, 

kerajinan, hingga kemasan sederhana untuk produk UMKM lokal (Musombi et al., 

2024; Kolya & Kang, 2025). Dengan memanfaatkan limbah gedebog yang 

sebelumnya tidak bernilai, masyarakat dapat memperoleh manfaat ganda: menekan 

volume sampah sekaligus membuka peluang usaha baru (Abro et al., 2025; Romero-

Cárdenas et al., 2025). 

      Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan ini disusun bertahap dan 

partisipatif dengan melibatkan pemuda Karang Taruna Desa Adolang. Tahap awal 

berupa pemetaan kondisi dan kebutuhan, mencakup pengetahuan tentang 

pengelolaan limbah, pemahaman lingkungan dan ekonomi sirkular, serta pengalaman 

kewirausahaan. Hasilnya menjadi dasar penyusunan materi dan bentuk intervensi. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi konsep Banana Paper (Baper) dan teknologi 

fermentasi, dilanjutkan pelatihan praktis pembuatan Banana Paper dari limbah 

gedebog pisang Loka Pere. Pemuda dilatih mulai dari penyiapan bahan, proses 

fermentasi, pengolahan pulp, pembentukan lembar, hingga pengeringan dan 

penyempurnaan produk, serta diperkenalkan peluang pengembangan produk kreatif 

bernilai ekonomi. Tahap lanjutan berupa pendampingan produksi kecil, pengendalian 

mutu, dan perencanaan usaha. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

pengelolaan limbah, mengenalkan teknologi fermentasi, membekali keterampilan 

pembuatan Banana Paper (Baper), dan mendorong embrio usaha kreatif ramah 

lingkungan sebagai penguatan ekonomi lokal. 

METODE  

       Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang agar 

pemuda Karang Taruna terlibat aktif sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi.  

a. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

      Kegiatan dilaksanakan di Desa Adolang dengan mitra utama pemuda Karang 

Taruna. Peserta pelatihan adalah anggota Karang Taruna yang berdomisili di desa 

tersebut dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi 

hingga pendampingan usaha. 

b. Pendekatan Kegiatan 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabadian kepada masyarakat ini 

adalah :  

• Pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan mitra dalam identifikasi masalah, 

perumusan kebutuhan, dan pengambilan keputusan sederhana. 
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• Community-based training yaitu pelatihan dilakukan di lingkungan desa dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal (limbah gedebog pisang Loka Pere). 

• Pemberdayaan berbasis kewirausahaan sosial, yaitu kegiatan tidak berhenti pada 

transfer teknologi, tetapi diarahkan pada pembentukan embrio usaha kreatif 

ramah lingkungan. 

c. Tahapan Pelaksanaan 

1. Pemetaan Kondisi dan Kebutuhan Mitra 

      Tahap awal kegiatan diawali dengan pengumpulan data melalui observasi 

lapangan serta wawancara singkat atau penyebaran angket kepada pemuda Karang 

Taruna. Data yang dihimpun mencakup pengetahuan awal mereka tentang 

pengelolaan limbah dan lingkungan, pemahaman dasar mengenai ekonomi sirkular 

dan produk ramah lingkungan, serta pengalaman dan minat terhadap kegiatan 

kewirausahaan. Selain itu, digali pula informasi terkait ketersediaan waktu, sarana 

yang dimiliki, dan dukungan organisasi Karang Taruna terhadap pelaksanaan 

program. Hasil pemetaan ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

materi pelatihan, menentukan metode penyampaian yang paling tepat, serta mengatur 

jadwal kegiatan yang selaras dengan kondisi dan kebutuhan mitra (Ibrahim et al., 

2023). 

2. Penyusunan Materi dan Persiapan Teknis 

Pada tahap penyusunan materi dan persiapan teknis, tim pengabdian terlebih 

dahulu menyiapkan berbagai perangkat pendukung kegiatan. Tim menyusun 

modul yang memuat penjelasan mengenai konsep Banana Paper (Baper), 

pengelolaan limbah, serta prinsip dasar fermentasi yang akan digunakan dalam 

proses produksi. Selain itu, modul tersebut memuat tentang proses pembuatan 

Banana Paper (Baper) berbasis fermentasi sebagai panduan langkah demi 

langkah bagi peserta. Tim juga membuat daftar alat dan bahan yang dibutuhkan, 

antara lain gedebog pisang Loka Pere, wadah fermentasi, air, kultur starter 

Trichoderma sp., blender atau alat penghalus, cetakan kertas, kain, papan 

pengering, serta alat tulis. Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan 

pengurus Karang Taruna untuk menentukan lokasi pelatihan, serta menyepakati 

jumlah peserta yang akan dilibatkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 

efektif dan terkoordinasi dengan baik. 

3. Sosialisasi Program Kegiatan 

      Dalam kegiatan ini, tim pengabdian menyampaikan penjelasan singkat 

mengenai permasalahan limbah gedebog pisang dan sampah plastik yang serta 

dampaknya bagi lingkungan. Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada konsep 

Banana Paper (Baper) beserta peluang pemanfaatannya sebagai produk ramah 

lingkungan yang memiliki nilai ekonomi. Tim juga memberikan pengantar 

mengenai teknologi fermentasi sebagai pendekatan pengolahan limbah yang lebih 
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ramah lingkungan dibanding metode konvensional. Pada saat yang sama, 

dipaparkan pula rencana tahapan kegiatan secara keseluruhan dan dijelaskan 

peran aktif yang diharapkan dari pemuda Karang Taruna dalam setiap tahap.  

4. Pelatihan Praktis Produksi Banana Paper Berbasis Fermentasi 

Tahap inti kegiatan berupa pelatihan praktik langsung dengan langkah-langkah: 

a) Persiapan bahan baku 

1) pemilahan dan pengumpulan limbah gedebog pisang Loka Pere, 

2) pembersihan dan pemotongan gedebog menjadi ukuran kecil. 

b) Proses fermentasi 

1) penyiapan media fermentasi (wadah, air, dan bahan pendukung), 

2) perendaman potongan gedebog dalam kondisi terkontrol, 

3) pemantauan waktu dan kondisi fermentasi sesuai prosedur (Handayani, 

2021; Lima et al., 2024; Zhu et al., 2025). 

c) Pengolahan pulp 

1) penghancuran serat hasil fermentasi (manual/blender sederhana), 

2) pengenceran dan pengadukan hingga membentuk pulp (Melesse et al., 

2022; Tohfa et al., 2025). 

d) Pembentukan lembar kertas 

1) pencetakan pulp di atas saringan/cetakan, 

2) pengaturan ketebalan lembar, 

3) penirisan awal. 

e) Pengeringan dan penyempurnaan 

1) pengeringan lembar Banana Paper (penjemuran atau pengeringan 

dalam ruangan), 

2) perapian, pemotongan, dan evaluasi awal kualitas (ketebalan, kekuatan 

sederhana, tampilan). 

      Selama pelatihan, peserta dibagi dalam beberapa kelompok kecil sehingga 

seluruh pemuda dapat mempraktikkan setiap tahapan secara langsung dengan 

pendampingan tim. 

5. Pengembangan Desain Produk dan Wawasan Kewirausahaan 

       Pada tahap pengembangan desain produk dan wawasan kewirausahaan, peserta 

yang telah mampu memproduksi Banana Paper (Baper) diberikan sesi lanjutan 

berupa pengenalan ide-ide pemanfaatan produk turunan. Dalam sesi ini, peserta 

diajak mengeksplorasi berbagai bentuk produk kreatif yang dapat dihasilkan dari 

Banana Paper, seperti kartu ucapan, sampul buku, kerajinan dekoratif, serta kemasan 

sederhana untuk mendukung produk UMKM desa. Selain itu, disampaikan pula dasar-

dasar penentuan harga dan perhitungan biaya produksi secara sederhana agar 

peserta memahami hubungan antara biaya, harga jual, dan keuntungan. Peserta juga 

diperkenalkan pada contoh strategi pemasaran yang mudah diterapkan (Rahmah, M. 
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H., et al., 2023), meliputi penyusunan identitas produk (branding), teknik dasar 

pengambilan foto produk yang menarik, serta pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana promosi dan penjualan. Dengan demikian, diharapkan pemuda Karang Taruna 

tidak hanya terampil dalam aspek teknis produksi, tetapi juga memiliki wawasan awal 

untuk mengembangkan Banana Paper (Baper) sebagai peluang usaha kreatif yang 

berkelanjutan. 

d. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

      Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan dan 
keberlanjutan kegiatan. Monitoring dilaksanakan selama pelatihan dan pendampingan 
melalui observasi keterlibatan peserta, kedisiplinan mengikuti tahapan produksi, serta 
kemampuan mereka menerapkan prosedur pembuatan Banana Paper (Baper). 
Kendala yang muncul dicatat sebagai bahan perbaikan. Evaluasi dilakukan secara 
kuantitatif dengan angket skala likert pada saat kegiatan pelatihan untuk melihat 
peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan limbah, Banana Paper (Baper), dan 
teknologi fermentasi, serta secara kualitatif melalui diskusi dan wawancara singkat 
dengan peserta dan pengurus Karang Taruna. Indikator keberhasilan meliputi 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan, kemampuan memproduksi Banana 
Paper (Baper) secara mandiri, serta munculnya rencana pembentukan usaha 
berbasis Banana Paper (Baper) yang didukung organisasi Karang Taruna. 
 

Tabel 1. Pernyataan Angket untuk Menilai Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan 

No Pernyataan 

1 Materi pelatihan tentang pengelolaan limbah gedebog pisang sesuai 
dengan kebutuhan peserta atau mitra. 

2 Pelatihan ini membantu peserta memahami dampak limbah gedebog 
pisang terhadap lingkungan di Desa Adolang. 

3 Materi pelatihan menjelaskan konsep Banana Paper (Baper) dengan jelas 
dan mudah dipahami oleh peserta. 

4 Struktur pelatihan dan demonstrasi tahapan pembuatan Banana Paper 
(Baper) memudahkan peserta memahami proses produksi. 

5 Penjelasan mengenai teknologi fermentasi disampaikan secara sistematis 
sehingga mudah diikuti oleh peserta. 

6 Praktik fermentasi gedebog pisang memberikan pengalaman langsung 
yang memperkuat pemahaman peserta terhadap materi. 

7 Pelatihan ini meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah gedebog 
pisang menjadi pulp untuk Banana Paper (Baper). 

8 Pelatihan ini meningkatkan keterampilan peserta dalam membentuk, 
mengeringkan, dan menyempurnakan lembar Banana Paper (Baper). 

9 Materi mengenai contoh produk turunan Banana Paper (Baper) (kartu 
ucapan, sampul buku, kerajinan, kemasan sederhana) menambah 
wawasan peserta. 

10 Materi tentang perhitungan biaya produksi dan penentuan harga jual produk 
Banana Paper (Baper) mudah dipahami oleh peserta. 

11 Materi mengenai strategi pemasaran sederhana (branding dan 
pemanfaatan media sosial) relevan dengan kondisi peserta dan kegiatan 
Karang Taruna. 
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12 Kegiatan pelatihan ini memberikan bekal bagi peserta untuk melanjutkan 
produksi dan pengembangan usaha Banana Paper (Baper) secara mandiri 
setelah program selesai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan pemetaan 

kondisi dan kebutuhan pemuda Karang Taruna Desa Adolang. Tim melakukan 

observasi lapangan untuk mengetahui kondisi lingkungan Desa Adolang (Gambar 1). 

Hasil observasi lapangan dan wawancara langsung menunjukkan bahwa sebagian 

besar mitra belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait pengelolaan limbah, 

khususnya pemanfaatan limbah gedebog pisang sebagai bahan baku produk bernilai 

tambah, sejalan dengan temuan serupa pada konteks pemanfaatan limbah pertanian 

di wilayah lain (Fauziah et al., 2025; Asfar et al., 2023). Pemahaman tentang ekonomi 

sirkular dan produk ramah lingkungan juga masih terbatas, meskipun terdapat 

kepedulian terhadap masalah sampah plastik di lingkungan desa. Di sisi lain, banyak 

peserta mengungkapkan ketertarikan terhadap kegiatan kewirausahaan, namun 

belum memiliki keterampilan dan model usaha yang jelas. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya program yang tidak hanya mengenalkan teknologi pengolahan limbah, 

tetapi juga mengarahkan pada peluang usaha kreatif berbasis potensi lokal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Lingkungan Desa Adolang, (a) Tanaman pisang tampak 
mendominasi lahan pekarangan maupun kebun milik warga.(b) Limbah gedebog 

pisang Loka Pere yang belum dioptimalkan pemanfaatannya 
 

      Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, tim pengabdian kemudian menyusun 

materi pelatihan yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan mitra. Modul yang disusun 

berisi penjelasan sederhana mengenai konsep Banana Paper (Baper), prinsip dasar 

fermentasi, serta tahapan proses produksi yang aplikatif di tingkat desa. Hasil 

koordinasi dengan pengurus Karang Taruna juga menunjukkan dukungan yang kuat 

(a) (b) 
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terhadap kegiatan ini, baik dalam penyediaan lokasi pelatihan maupun pengaturan 

jadwal agar tidak mengganggu aktivitas utama peserta. Kesesuaian materi dan 

pengaturan waktu ini berkontribusi pada tingginya partisipasi dan kehadiran pemuda 

selama rangkaian kegiatan berlangsung. 

       Kegiatan sosialisasi program menjadi titik awal penting dalam membangun 

kesadaran peserta. Penjelasan mengenai permasalahan limbah gedebog pisang dan 

sampah plastik di Desa Adolang membuka wawasan pemuda bahwa persoalan 

tersebut tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan, tetapi juga terkait 

dengan peluang ekonomi yang belum dioptimalkan. Pengenalan konsep Banana 

Paper (Baper) sebagai produk ramah lingkungan diterima dengan antusias, terutama 

ketika peserta melihat contoh-contoh produk turunan yang dapat dihasilkan. 

Pengantar mengenai teknologi fermentasi sebagai pendekatan pengolahan limbah 

yang lebih ramah lingkungan turut memperkuat pemahaman bahwa inovasi teknologi 

dapat diterapkan secara sederhana dan relevan dengan kondisi desa. 

      Pelatihan praktis produksi Banana Paper (Baper) berbasis fermentasi menjadi 

tahap inti yang memberikan dampak langsung terhadap peningkatan keterampilan 

peserta. Pada tahap persiapan bahan baku (Gambar 2), pemuda Karang Taruna 

mampu mengidentifikasi, memilah, dan mengumpulkan limbah gedebog pisang Loka 

Pere yang sebelumnya dianggap tidak bernilai. Proses pembersihan dan pemotongan 

gedebog menjadi ukuran kecil membantu peserta memahami pentingnya standar 

bahan baku dalam menghasilkan produk yang lebih seragam. Tahap fermentasi 

kemudian memberikan pengalaman baru bagi peserta dalam memanfaatkan kultur 

starter Trichoderma sp. dan mengelola kondisi perendaman secara terkontrol. Peserta 

belajar memantau lama fermentasi dan perubahan yang terjadi pada bahan, sehingga 

mereka mulai memahami hubungan antara proses biologis dan kemudahan 

pengolahan serat pada tahap berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemuda Karang Taruna Desa Adolang Mengidentifikasi, Memilah, dan 

Mengumpulkan Limbah Gedebog Pisang Loka Pere 
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       Pada tahap pengolahan pulp dan pembentukan lembar kertas, peserta 

menunjukkan peningkatan keterampilan motorik dan teknis (Gambar 3). Mereka 

mampu menghancurkan serat hasil fermentasi secara manual maupun dengan 

blender sederhana. Tahap fermentasi dimulai dengan memasukkan potongan 

gedebog pisang Loka Pere yang sudah dibersihkan ke dalam wadah berisi air, 

kemudian diinokulasi kultur starter Trichoderma sp. dan diaduk hingga tercampur 

merata. Wadah ditutup longgar dan dibiarkan pada suhu ruang selama beberapa hari 

sambil dipantau secara berkala perubahan warna, tekstur, dan aroma bahan (Gambar 

4). Selama proses ini, serat gedebog yang semula keras menjadi lebih lunak dan 

mudah dihancurkan. Setelah waktu fermentasi tercapai, larutan perendaman dibuang, 

serat dibilas dengan air bersih, lalu diperas hingga kadar air berkurang. Bahan hasil 

fermentasi ini selanjutnya siap diolah menjadi pulp pada tahap pembuatan Banana 

Paper (Baper). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap Pencacahan dan Pembersihan Gedebog Pisang Loka Pere 

       Secara biologis, Trichoderma sp. menghasilkan berbagai enzim hidrolitik, seperti 

selulase, hemiselulase, pektinase, dan enzim perombak lignin yang bekerja pada 

struktur lignoselulosa gedebog pisang (Lima et al., 2024; Li et al., 2024; Zhu et al., 

2025). Enzim-enzim tersebut memecah sebagian komponen lignin, hemiselulosa, dan 

pektin yang “merekatkan” serat, sehingga matriks dinding sel menjadi lebih longgar 

dan porositas serat meningkat (Husain et al., 2024; Handayani, 2021). Akibatnya, 

serat gedebog menjadi lebih lunak, mudah terfibrilasi, dan memerlukan energi 

mekanik serta bahan kimia yang lebih sedikit pada tahap penghalusan pulp. Proses 

ini mendukung konsep pulping yang lebih ramah lingkungan, karena sebagian proses 

delignifikasi dan pelunakan serat telah terjadi secara biologis selama fermentasi 

hingga memudahkan pembuatan dan pencetakan pulp gedebog pisang tersebut 

(Melesse et al., 2022; Abro et al., 2025).  
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Gambar 4. Tahapan Fermentasi Gedebog Pisang Loka Pere. (a) Gedebog Pisang 

Loka Pere yang telah dicacah, (b) Kultur Trichoderma sp., (c) Hasil Fermentasi 

 

        Proses pencetakan pulp ke dalam cetakan kertas, pengaturan ketebalan, serta 

penirisan awal melatih ketelitian dan kepekaan peserta terhadap tekstur dan 

konsistensi bahan (Gambar 5). Hasil praktik menunjukkan bahwa pemuda Karang 

Taruna mampu menghasilkan lembaran Banana Paper (Baper) dengan kualitas yang 

makin baik seiring berlangsungnya pelatihan, terlihat dari permukaan kertas yang 

lebih rata, ketebalan yang lebih seragam, dan kekuatan sederhana saat diuji secara 

manual. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses pencetakan pulp ke dalam cetakan kertas, pengaturan 

ketebalan,, penirisan, dan pengeringan. 

        Tahap pengeringan dan penyempurnaan menjadi momen penting bagi peserta 

untuk merefleksikan kualitas produk yang dihasilkan. Pada tahap ini, mereka 

mempraktikkan dua metode pengeringan, yaitu penjemuran langsung di bawah sinar 

matahari dan pengeringan di dalam ruangan, dengan menyesuaikan pilihan metode 

terhadap kondisi cuaca dan ketersediaan ruang. Peserta diajak mengamati 

perbedaan hasil yang muncul dari masing-masing metode, misalnya waktu 

pengeringan, tingkat kelengketan antarlembar, potensi gelombang pada permukaan 

(a) (b) (c) 
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kertas, serta risiko kerusakan jika terkena angin atau hujan. Setelah lembaran Banana 

Paper (Baper) dinyatakan kering, peserta melakukan proses perapian dengan 

memotong tepi yang tidak rata dan merapikan bentuk sesuai ukuran yang diinginkan. 

Lembaran yang sudah rapi kemudian dievaluasi secara sederhana dari aspek 

ketebalan, kekuatan saat dilipat atau ditarik pelan, dan tampilan visual seperti warna, 

tekstur, serta kerapian permukaan (Tohfa et al., 2025). Melalui proses ini, peserta 

belajar menghubungkan cara kerja mereka pada tahap sebelumnya dengan kualitas 

akhir produk, serta memahami pentingnya konsistensi proses untuk menghasilkan 

Banana Paper yang layak dijadikan bahan baku berbagai produk kreatif. 

        Kegiatan ini mendorong peserta untuk melakukan penilaian mandiri terhadap 

hasil kerja mereka dan menyadari pentingnya konsistensi proses untuk mendapatkan 

produk yang berkualitas. Pembagian peserta dalam kelompok kecil selama pelatihan 

terbukti efektif, karena memungkinkan pendampingan lebih intensif serta mendorong 

kerja sama dan komunikasi antar anggota kelompok. Pengembangan desain produk 

dan wawasan kewirausahaan memberikan dimensi baru bagi peserta, melampaui 

aspek teknis produksi. Dalam sesi ini, pemuda Karang Taruna diajak 

mengembangkan ide produk turunan seperti sampul buku, amplop, kemasan 

sederhana (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengembangan Ide Produk Turunan dari Banana Paper (Baper) Loka 

Pere 

          Pengembangan desain produk dan wawasan kewirausahaan memberikan 

dimensi baru bagi peserta, melampaui aspek teknis produksi. Dalam sesi ini, pemuda 

Karang Taruna diajak mengembangkan ide produk turunan seperti kartu ucapan, 

sampul buku, kerajinan dekoratif, dan kemasan sederhana yang dapat dipasarkan. 

Diskusi mengenai penentuan harga, perhitungan biaya produksi, dan margin 

keuntungan membantu peserta memahami dasar-dasar logika usaha. Pengenalan 

strategi pemasaran sederhana (Gambar 7), mulai dari penentuan identitas produk 

(branding), teknik foto produk menggunakan gawai, hingga pemanfaatan media 
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sosial, membuka pandangan mereka bahwa produk yang dihasilkan dapat dipasarkan 

secara lebih luas, tidak hanya di lingkungan desa. Tahap ini penting untuk menggeser 

pola pikir peserta dari sekadar “belajar membuat produk” menjadi “membangun 

peluang usaha”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Praktek Strategi Pemasaran melalui Peningkatan Identitas Produk 

dengan Penguasaan Keterampilan Teknik Foto Produk  

         Evaluasi pelatihan teknologi fermentasi pada produksi Banana Paper (Baper) 

dilakukan dengan menganalisis respon angket kepuasan peserta menggunakan skala 

Likert (Sangat Setuju–Setuju–Cukup Setuju–Tidak Setuju). Hasil rekapitulasi yang 

disajikan pada grafik dan tabel menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi dari 

seluruh peserta (Rahmah, M. H., et al., 2022). Pada semua butir pernyataan, respon 

hanya muncul pada kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), tanpa ada satu pun 

jawaban Cukup Setuju (CS) maupun Tidak Setuju (TS). Hal ini menggambarkan 

bahwa secara umum pelatihan dinilai sangat bermanfaat, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra (Gambar 8). 

         Pada aspek kesesuaian dan kejelasan materi, seluruh peserta (25 orang) 

menyatakan Sangat Setuju bahwa materi pengelolaan limbah gedebog pisang, 

konsep Banana Paper (Baper), contoh produk turunan, strategi pemasaran, serta 

bekal untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri sudah sesuai dengan kebutuhan, 

mudah dipahami, dan relevan dengan aktivitas Karang Taruna (pernyataan 1, 3, 4, 7, 

9, 11, dan 12). Temuan ini menunjukkan bahwa rancangan isi pelatihan dan cara 

penyampaiannya telah tepat sasaran (Ibrahim et al., 2023; Fauziah et al., 2025). 
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Gambar 8. Grafik Data Respon Angket Kepuasan Peserta Pelatihan berbasis Skala 

Likert 

       Pada aspek yang lebih teknis dan aplikatif, seperti pemahaman dampak limbah, 

penjelasan teknologi fermentasi, praktik fermentasi, keterampilan membentuk dan 

mengeringkan lembar Baper, serta perhitungan biaya dan harga jual (pernyataan 2, 

5, 6, 8, dan 10), mayoritas peserta (24 orang) memilih Sangat Setuju dan hanya satu 

orang pada tiap butir yang memilih Setuju. Pola ini menandakan bahwa penjelasan 

dan praktik yang diberikan sudah sangat membantu peserta, meskipun terdapat 

sedikit variasi tingkat kenyamanan, terutama pada bagian yang menuntut ketelitian 

teknis dan perhitungan usaha (Ibrahim et al., 2023; Lima et al., 2024; Melesse et al., 

2022).  

          Data respon angket ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi fermentasi 

gedebog pisang Loka Pere ini efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

tentang pengelolaan limbah dan konsep Banana Paper (Baper), memperkuat 

keterampilan teknis mereka dalam proses fermentasi dan pembuatan kertas, 

sekaligus menambah wawasan mengenai diversifikasi produk dan peluang 

kewirausahaan. Dominannya jawaban Sangat Setuju pada seluruh pernyataan 

menguatkan bahwa model pelatihan yang digunakan sudah sangat sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan pemuda Karang Taruna Desa Adolang.  

       Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Angket yang diberikan saat pelatihan 

menunjukkan perubahan positif dalam pemahaman tentang pengelolaan limbah, 

konsep Banana Paper (Baper), dan teknologi fermentasi. Diskusi dan wawancara 

singkat dengan peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri 

untuk mempraktikkan kembali proses produksi secara mandiri. Beberapa anggota 
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Karang Taruna juga menyatakan ketertarikan untuk mengembangkan Banana Paper 

(Baper) sebagai produk khas desa yang dapat mendukung kegiatan ekonomi lokal. 

Dukungan pengurus Karang Taruna terhadap rencana pembentukan unit usaha kecil 

berbasis Banana Paper (Baper) memperkuat harapan bahwa kegiatan ini tidak 

berhenti pada tataran pelatihan, tetapi berlanjut sebagai program berkelanjutan. 

        Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra efektif dalam meningkatkan kapasitas 

pemuda Karang Taruna Desa Adolang. Ketercapaian tujuan kegiatan dapat dilihat dari 

meningkatnya pengetahuan tentang pengelolaan limbah dan produk ramah 

lingkungan, keberhasilan introduksi teknologi fermentasi dalam produksi Banana 

Paper (Baper), serta terbentuknya pemahaman awal mengenai peluang 

kewirausahaan sosial berbasis sumber daya lokal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

        Kegiatan pengabdian ini menghadirkan inovasi berupa penerapan teknologi 

fermentasi sederhana untuk mengolah limbah gedebog pisang menjadi Banana Paper 

(Baper) yang bernilai ekonomi, sekaligus mengintegrasikannya dengan pelatihan 

kewirausahaan bagi pemuda. Bagi masyarakat, kegiatan ini bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan limbah, keterampilan teknis 

pembuatan Banana Paper (Baper), serta membuka peluang usaha kreatif ramah 

lingkungan yang dapat mendukung penguatan ekonomi lokal. Selain itu, kegiatan ini 

memberikan kontribusi sebagai model penerapan teknologi fermentasi pada 

pemanfaatan serat non-kayu dalam mendukung pencapaian ekonomi sirkular di 

tingkat desa, sekaligus memperkaya kajian pemberdayaan pemuda berbasis 

kewirausahaan sosial dan pemanfaatan limbah pertanian. 

       Sejalan dengan hasil tersebut, diperlukan pendampingan lanjutan untuk lebih 

meningkatkan kualitas dan diversifikasi produk, serta memperluas jejaring 

pemasaran. Saran lainnya adalah mengupayakan kolaborasi berkelanjutan antara 

Karang Taruna, pemerintah desa, dan perguruan tinggi untuk menjaga keberlanjutan 

program dan mengembangkan kegiatan serupa di masa mendatang. Kolaborasi ini 

juga penting untuk mendukung penelitian lanjutan terkait optimasi proses fermentasi 

dan karakteristik Banana Paper (Baper), sehingga kualitas dan daya saing produk 

terus meningkat. Dengan demikian, program pengolahan limbah gedebog pisang 

berbasis teknologi fermentasi ini berpotensi direplikasi di wilayah lain yang memiliki 

potensi limbah pertanian sejenis sebagai bagian dari penguatan ekonomi lokal dan 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 
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